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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat,
karunia, dan penyertaan-Nya sehingga buku berjudul Pendidikan
Karakter di Era Digital: Integrasi Nilai Lokal dan Tantangan Global ini
dapat diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini merupakan
wujud komitmen akademik para penulis untuk memberikan
kontribusi  pemikiran dalam memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan karakter yang semakin
relevan dalam menghadapi dinamika masyarakat digital.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang
sangat cepat dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
dunia pendidikan. Di satu sisi, transformasi digital menghadirkan
peluang besar untuk memperluas akses pengetahuan, memperkaya
proses pembelajaran, serta memperkuat kolaborasi lintas ruang dan
waktu. Di sisi lain, era digital juga melahirkan berbagai tantangan
berupa degradasi nilai, krisis etika, penyebaran disinformasi,
cyberbullying, budaya instan, hingga melemahnya identitas budaya
dan karakter generasi muda. Oleh karena itu, pendidikan tidak lagi
cukup berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga harus mampu membentuk manusia yang
berkarakter, berintegritas, serta memiliki tanggung jawab sosial.

Buku ini hadir sebagai ikhtiar akademik untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai pendidikan karakter dalam
konteks perubahan zaman. Berbagai kajian yang disajikan tidak hanya
mengulas landasan filosofis, psikologis, sosiologis, dan pedagogis
pendidikan karakter, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai kearifan
lokal Indonesia dengan berbagai perspektif global yang berkembang

dalam penelitian mutakhir. Dengan demikian, buku ini menawarkan
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pendekatan yang kontekstual, adaptif, dan relevan dalam menjawab
tantangan pendidikan abad ke-21.

Keunggulan buku ini terletak pada keberagaman perspektif yang
dihadirkan oleh para akademisi dari berbagai disiplin ilmu dan latar
belakang. Setiap bab menyajikan telaah ilmiah yang memperkaya
wawasan mengenai strategi implementasi pendidikan karakter di
lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi, maupun masyarakat.
Integrasi antara nilai-nilai budaya lokal, perkembangan teknologi
digital, serta tantangan global diharapkan mampu menjadi fondasi
bagi lahirnya model pendidikan karakter yang humanis, inklusif, dan
berkelanjutan.

Semoga gagasan-gagasan yang tersaji di dalam buku ini mampu
menginspirasi lahirnya inovasi pendidikan yang menghasilkan
generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas, kepedulian sosial, kemampuan beradaptasi, serta
komitmen untuk berkontribusi bagi kemajuan bangsa dan
kemanusiaan. Akhirnya, semoga buku ini memberikan manfaat yang
luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan, praktik pendidikan, serta
penguatan karakter masyarakat Indonesia dalam menghadapi

tantangan era digital.
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BAB 1

PARADIGMA PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM KONTEKS PENDIDIKAN TINGGI
MODERN

Shofia Nurun Alanur, S.Pd., M.Pd

Universitas Tadulako

A. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab yang lebih luas
daripada menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan
dan keterampilan profesional. Perguruan tinggi juga bertugas
membentuk manusia yang mampu menggunakan pengetahuan secara
bertanggung jawab, menghormati martabat manusia, dan
memberikan kontribusi bagi kehidupan masyarakat. Dalam konteks
Indonesia, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 menempatkan
pendidikan tinggi sebagai bagian strategis dari sistem pendidikan
nasional yang harus memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan tetap memperhatikan nilai humaniora. Pendidikan tinggi juga
diharapkan menghasilkan intelektual dan profesional yang kreatif,
toleran, demokratis, berkarakter tangguh, serta berani membela
kebenaran untuk kepentingan bangsa. Tanggung jawab tersebut
menjadi semakin kompleks ketika aktivitas akademik berpindah ke
dalam lingkungan digital. Mahasiswa tidak hanya belajar melalui
ruang kelas, buku, dan interaksi langsung dengan dosen, tetapi juga

melalui mesin pencari, media sosial, platform pembelajaran, repositori
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terbuka, aplikasi kolaborasi, analitik data, dan kecerdasan buatan
generatif. Teknologi telah membuka akses terhadap pengetahuan dan
memperluas kesempatan belajar, tetapi manfaatnya tidak muncul
secara otomatis. UNESCO menegaskan bahwa penggunaan teknologi
pendidikan perlu dinilai dari relevansi, pemerataan, skalabilitas, dan
keberlanjutannya. Bukti yang independen mengenai dampak
teknologi juga masih terbatas, sedangkan kesenjangan akses dan
kualitas penggunaannya tetap menjadi persoalan.

Perubahan tersebut menimbulkan pertanyaan mendasar
mengenai karakter yang perlu dimiliki mahasiswa. Kejujuran,
tanggung jawab, kerja keras, kepedulian, dan penghormatan terhadap
orang lain tetap relevan. Akan tetapi, aktualisasi nilai tersebut
sekarang berlangsung dalam lingkungan yang dipengaruhi oleh
algoritma, otomatisasi, anonimitas, reproduksi informasi secara cepat,
komersialisasi data, dan interaksi manusia dengan mesin. Kejujuran
akademik, misalnya, tidak lagi hanya berkaitan dengan tindakan
menyalin tulisan orang lain, tetapi juga dengan keterbukaan mengenai
penggunaan kecerdasan buatan, verifikasi informasi yang dihasilkan
mesin, dan keaslian proses berpikir mahasiswa. Oleh karena itu,
pendidikan karakter tidak dapat dipertahankan hanya sebagai
kegiatan penanaman nilai yang terpisah dari proses akademik.
Perguruan tinggi memerlukan pergeseran paradigma yang
menghubungkan moralitas dengan literasi digital, kebebasan
akademik, tanggung jawab sosial, integritas ilmiah, dan kemampuan
mengambil keputusan di tengah ketidakpastian. Pendidikan karakter
harus membantu mahasiswa bukan hanya mengetahui nilai yang baik,
tetapi juga menilai konsekuensi teknologi, mengendalikan
perilakunya, mempertanggungjawabkan pilihan, dan berpartisipasi
secara bermartabat dalam kehidupan digital. Bab ini bertujuan

menjelaskan konsep paradigma pendidikan karakter dalam konteks
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pendidikan tinggi modern. Pembahasan difokuskan pada pergeseran
cara pandang, pengertian karakter digital, dimensi karakter yang
perlu dikembangkan, dan strategi penerapannya dalam ekosistem

perguruan tinggi.

B. KONSEP PARADIGMA DALAM PENDIDIKAN

Istilah paradigma merujuk pada kerangka dasar yang digunakan
untuk memahami realitas, menentukan masalah yang dianggap
penting, dan memilih cara yang dinilai tepat untuk menyelesaikannya.
Kuhn (1962) menggunakan konsep paradigma untuk menjelaskan
seperangkat asumsi, nilai, dan pola berpikir yang menjadi acuan suatu
komunitas dalam mengembangkan pengetahuan (Derek et al., 2025).
Dalam bidang pendidikan, paradigma memengaruhi cara lembaga
memandang mahasiswa, tujuan pembelajaran, kedudukan dosen, sifat
pengetahuan, metode pengajaran, dan bentuk evaluasi. Paradigma
pendidikan tidak hanya tampak dalam dokumen kurikulum, tetapi
juga dalam praktik sehari-hari. Ketika mahasiswa dianggap sebagai
penerima informasi, pembelajaran cenderung berpusat pada ceramah
dan pengulangan materi. Ketika mahasiswa dipandang sebagai subjek
yang aktif, pembelajaran diarahkan pada proses menemukan,
menguji, merefleksikan, dan menggunakan pengetahuan. Demikian
pula dalam pendidikan karakter. Cara perguruan tinggi
mendefinisikan karakter akan menentukan bentuk program yang
dikembangkan. Paradigma pendidikan karakter yang bersifat
tradisional cenderung menempatkan nilai sebagai seperangkat aturan
yang harus diterima dan dipatuhi. Pendidikan karakter diwujudkan
melalui nasihat, slogan, peraturan, pemberian sanksi, atau mata kuliah
yang secara khusus membahas moral dan kewarganegaraan (N.

Amalia, 2024). Pendekatan tersebut tidak sepenuhnya keliru karena
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BAB 2

LANDASAN FILOSOFIS, PSIKOLOGIS,
DAN SOSIOLOGIS PENDIDIKAN
KARAKTER

A. Rizal, S.Pd., M.Pd.

Universitas Bosowa Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan salah satu agenda prioritas
dalam sistem pendidikan nasional Indonesia. Dalam konteks abad ke-
21 yang ditandai oleh percepatan perubahan teknologi, arus
globalisasi yang semakin deras, dan kompleksitas tantangan sosial
yang belum pernah ada sebelumnya, pendidikan karakter menjadi
semakin penting dan mendesak. Tidak cukup hanya menghasilkan
individu yang cerdas secara intelektual; bangsa Indonesia
membutuhkan generasi yang juga kuat secara moral, bijak dalam
mengambil keputusan, dan memiliki komitmen terhadap nilai-nilai
kemanusiaan yang universal.

Namun demikian, praktik pendidikan karakter di Indonesia
masih menghadapi berbagai tantangan yang serius. Salah satu
tantangan utamanya adalah kurangnya pemahaman yang mendalam
tentang landasan-landasan teoritis yang menopang pendidikan
karakter. = Banyak  program  pendidikan  karakter = yang

diimplementasikan secara pragmatis tanpa berpijak pada kerangka
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teoritis yang kuat, sehingga hasilnya sering kali tidak optimal dan
tidak berkelanjutan.

Untuk memahami dan mengimplementasikan pendidikan
karakter secara efektif, diperlukan pemahaman mendalam terhadap
tiga landasan utamanya: filosofis, psikologis, dan sosiologis. Landasan
filosofis memberikan jawaban atas pertanyaan mendasar tentang
hakikat manusia dan nilai-nilai kebaikan yang ingin dicapai melalui
pendidikan. Landasan psikologis menjelaskan mekanisme dan proses
bagaimana karakter terbentuk dalam diri individu sepanjang rentang
kehidupannya. Landasan sosiologis mengungkap peran determinan
konteks sosial, budaya, dan institusi dalam proses pembentukan
karakter.

Perkembangan penelitian empiris dalam dua dekade terakhir,
khususnya dalam periode 2020-2025, telah memberikan wawasan
baru yang sangat berharga tentang mekanisme pembentukan karakter,
efektivitas berbagai pendekatan pendidikan karakter, dan peran
faktor-faktor kontekstual dalam menentukan keberhasilan program
pendidikan karakter. Temuan-temuan ini perlu diintegrasikan ke
dalam kerangka pemahaman tentang landasan-landasan pendidikan
karakter agar praktik pendidikan karakter di Indonesia dapat terus
berkembang dan beradaptasi dengan tuntutan zaman.

Bab ini secara sistematis mengkaji ketiga landasan pendidikan
karakter tersebut, dengan mengintegrasikan perspektif teoritis klasik
dengan temuan-temuan penelitian terkini. Pembahasan dimulai dari
landasan filosofis yang memberikan fondasi nilai, dilanjutkan dengan
landasan psikologis yang menjelaskan proses pembentukan karakter,
dan diakhiri dengan landasan sosiologis yang menyoroti peran
konteks sosial. Sintesis dari ketiga landasan ini diharapkan dapat

memberikan kerangka pemahaman yang komprehensif dan aplikatif
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bagi para pendidik, pengambil kebijakan, dan pemangku kepentingan

pendidikan karakter di Indonesia.

B. LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN KARAKTER

1.

Hakikat Manusia sebagai Dasar Pendidikan Karakter

Secara filosofis, pendidikan karakter bertolak dari pertanyaan
fundamental tentang hakikat manusia: Siapakah manusia itu?
Apa potensi dan keterbatasannya? Ke manakah ia seharusnya
berkembang? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini
menentukan arah dan tujuan pendidikan karakter secara
keseluruhan. Berbagai tradisi filsafat memberikan jawaban yang
berbeda-beda, namun semuanya menegaskan bahwa manusia
merupakan makhluk yang memiliki potensi untuk berkembang
ke arah yang lebih baik melalui pendidikan.

Filsafat idealisme yang dipelopori oleh Plato memandang
bahwa manusia pada dasarnya memiliki jiwa yang mulia dan
cenderung kepada kebaikan. Pendidikan karakter dalam
perspektif ini bertujuan untuk mengaktualisasikan potensi
kebaikan yang telah ada dalam diri manusia melalui proses
internalisasi nilai-nilai universal. Plato dalam Republic
menekankan pentingnya kebenaran (truth), keadilan (justice), dan
kebijaksanaan (wisdom) sebagai nilai-nilai karakter utama yang
harus dikembangkan melalui pendidikan yang terstruktur dan
bertahap.

Filsafat realisme Aristotelian memberikan pemahaman yang
berbeda namun saling melengkapi. Bagi Aristoteles, karakter
(ethos) terbentuk melalui kebiasaan (hexis) yang berulang.
Manusia tidak dilahirkan dengan karakter yang baik, melainkan

menjadi baik melalui latihan yang terus-menerus hingga perilaku
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Universitas Bosowa Makassar

A. PENDAHULUAN

Pemahaman yang komprehensif tentang konsep, nilai, dan
dimensi karakter merupakan fondasi yang tidak dapat diabaikan
dalam upaya membangun sistem pendidikan karakter yang efektif
dan berkelanjutan. Tanpa kejelasan tentang apa yang dimaksud
dengan karakter, nilai-nilai apa yang harus dikembangkan, dan
dimensi-dimensi apa yang perlu diperhatikan, program pendidikan
karakter berisiko menjadi sekadar aktivitas seremonial yang tidak
menghasilkan perubahan perilaku nyata dalam kehidupan peserta
didik.

Dalam konteks Indonesia, urgensi pemahaman yang mendalam
tentang karakter semakin terasa mengingat berbagai tantangan moral
dan karakter yang dihadapi bangsa. Krisis integritas yang tercermin
dalam berbagai kasus korupsi di berbagai level, melemahnya etika
publik, meningkatnya perilaku kekerasan dan intoleransi, serta
ketergantungan berlebihan terhadap teknologi digital yang tidak
disertai dengan literasi digital yang matang —semuanya menunjukkan
bahwa pendidikan karakter di Indonesia masih perlu terus diperkuat

dan dikembangkan.
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Namun demikian, terdapat permasalahan konseptual yang
mendasar yang perlu diselesaikan terlebih dahulu. Dalam diskursus
pendidikan di Indonesia, istilah 'karakter' sering digunakan secara
longgar dan tidak konsisten—terkadang disamakan dengan
'kepribadian,' terkadang dengan 'moralitas,' dan terkadang dengan
'budi pekerti.' Ketidakjelasan konseptual ini berdampak pada
kebingungan dalam implementasi: jika kita tidak jelas tentang apa
yang dimaksud dengan karakter, bagaimana kita dapat mendidiknya
secara efektif?

Perkembangan penelitian tentang karakter dalam dekade
terakhir, khususnya 2020-2025, telah memberikan pemahaman yang
semakin tajam dan bernuansa tentang konsep karakter, mekanisme
pembentukannya, dan dimensi-dimensinya. Pendekatan
multidisipliner yang mengintegrasikan psikologi, sosiologi,
neuroscience, dan filsafat moral telah menghasilkan gambaran yang
lebih komprehensif dan holistik tentang karakter sebagai fenomena
yang kompleks dan dinamis.

Bab ini secara sistematis mengkaji konsep dasar karakter dalam
pendidikan, nilai-nilai karakter yang relevan dalam konteks Indonesia,
dan berbagai dimensi karakter yang perlu dikembangkan secara
terintegrasi. Pembahasan didasarkan pada sintesis antara perspektif
teoritis yang kuat dengan temuan-temuan penelitian empiris terkini,
dengan tujuan memberikan pemahaman yang aplikatif bagi para

praktisi pendidikan karakter.

B. KONSEP KARAKTER DALAM PENDIDIKAN
1. Etimologi dan Evolusi Konsep Karakter
Kata 'karakter' berasal dari bahasa Yunani kuno kharaktér

yang berarti 'tanda yang terukir' atau 'cap.’ Metafora ukiran ini
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sangat bermakna: karakter adalah sesuatu yang terbentuk melalui
proses yang berulang dan meninggalkan bekas yang permanen
dalam diri seseorang, sebagaimana pahatan yang membentuk
sebuah karya seni. Dalam tradisi filsafat Yunani, karakter (ethos)
dipahami sebagai disposisi-disposisi yang relatif stabil yang
menentukan bagaimana seseorang merespons berbagai situasi
kehidupan.

Dalam perkembangan sejarah pemikiran, konsep karakter
mengalami berbagai pergeseran makna yang mencerminkan
perubahan dalam cara masyarakat memahami moralitas dan
kepribadian. Pada abad ke-19 dan awal abad ke-20, diskursus
karakter sangat dominan dalam pendidikan dan psoriologi
populer Amerika. Namun, dominasi behaviorisme pada
pertengahan abad ke-20 menggeser fokus dari karakter ke
perilaku yang dapat diamati. Kebangkitan kembali minat
terhadap karakter terjadi pada 1980-an seiring dengan gerakan
pendidikan karakter yang dipimpin oleh tokoh-tokoh seperti
Thomas Lickona dan William Kilpatrick.

Saat ini, konsep karakter kembali mendapat perhatian yang
besar dalam penelitian psikologi, pendidikan, dan neuroscience.
Kemajuan dalam neuroimaging dan studi longitudinal telah
memberikan wawasan baru tentang bagaimana disposisi-
disposisi karakter terbentuk di level neural dan bagaimana
mereka berinteraksi dengan faktor-faktor genetik dan lingkungan
dalam perkembangan kepribadian.

2. Definisi Karakter: Perspektif Multi-Disipliner

Thomas Lickona (1991), salah satu tokoh paling berpengaruh
dalam  gerakan  pendidikan  karakter = kontemporer,
mendefinisikan karakter sebagai 'a reliable inner disposition to

respond to situations in a morally good way'—kecenderungan
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BAB 4
KEARIFAN LOKAL SEBAGAI FONDASI
PENDIDIKAN KARAKTER

Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I

Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman

Kab. Semarang

A. PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia diwarisi kekayaan budaya yang luar biasa
berlimpah, terbentang dari Sabang sampai Merauke dalam wujud adat
istiadat, tradisi, bahasa, seni, dan sistem nilai yang telah teruji oleh
waktu. Kekayaan tersebut lazim disebut kearifan lokal (local wisdom),
yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku bijak yang lahir dari
pengalaman kolektif masyarakat dalam menjalani kehidupan bersama
alam dan sesamanya. Kearifan lokal bukan sekadar warisan artefak
budaya yang statis, melainkan sistem nilai hidup yang terus
diproduksi ulang dan diwariskan lintas generasi sebagai pedoman
bertindak (Arsal et al., 2023).

Di sisi lain, dunia pendidikan Indonesia tengah dihadapkan pada
tantangan degradasi moral yang ditandai oleh maraknya
perundungan, intoleransi, ketidakjujuran akademik, dan lunturnya
rasa cinta tanah air di kalangan peserta didik, terutama akibat
derasnya arus globalisasi dan digitalisasi informasi. Kondisi ini
menuntut penguatan pendidikan karakter sebagai bagian tidak

terpisahkan dari proses pendidikan nasional. Sayangnya, pendidikan
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karakter yang dikembangkan secara generik dan seragam tanpa
mempertimbangkan konteks sosial-budaya setempat cenderung
kurang membumi dan sulit diinternalisasi secara mendalam oleh
peserta didik (Nugroho, 2023; Prasetyo, 2022).

Kearifan lokal menawarkan basis nilai yang kontekstual, dekat
dengan pengalaman keseharian peserta didik, dan telah teruji secara
sosial sebagai perekat harmoni masyarakat. Nilai-nilai seperti gotong
royong, musyawarah, toleransi, kejujuran, dan cinta tanah air yang
tumbuh dari akar budaya lokal terbukti efektif membentuk
kepribadian yang berkarakter kuat sekaligus berjati diri budaya
(Sulasman, 2022; Yuliani, 2023).

Secara yuridis, urgensi pendidikan karakter telah ditegaskan
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab. Amanat ini kemudian diperkuat melalui
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), yang menempatkan nilai-nilai lokal dan
budaya bangsa sebagai salah satu basis pelaksanaan program di
satuan pendidikan (Rakhman, 2025). Dengan demikian, penguatan
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal bukan sekadar pilihan
pedagogis, melainkan amanat konstitusional yang harus diwujudkan
secara sistematis oleh seluruh pemangku kepentingan pendidikan.

Berangkat dari urgensi tersebut, pembahasan pada bab ini
diarahkan untuk mengkaji secara komprehensif keterkaitan antara
kearifan lokal dan pendidikan karakter, mulai dari konsep dasar
kearifan lokal, hakikat pendidikan karakter, keterhubungan keduanya

sebagai satu kesatuan sistem nilai, hingga pemetaan sembilan nilai
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kearifan lokal yang secara empiris terbukti relevan dibina dalam diri
peserta didik. Kajian ini diharapkan memberi kontribusi konseptual
sekaligus praktis bagi pendidik, pemerhati pendidikan, dan
pemangku kebijakan dalam merancang pembelajaran karakter yang
membumi, kontekstual, dan berkelanjutan di tengah tantangan era
digital.

B. KONSEP DASAR KEARIFAN LOKAL
1. Pengertian Kearifan Lokal

Secara etimologis, kearifan lokal berasal dari kata “arif” yang
bermakna bijaksana dan “lokal” yang merujuk pada ruang atau
tempat tertentu. Secara konseptual, kearifan lokal dapat dipahami
sebagai gagasan-gagasan, nilai, norma, dan tindakan bijaksana
yang bersifat kebendaan maupun tidak kebendaan, yang tertanam
dan diikuti oleh anggota masyarakatnya (Prasetyo, 2022). Kearifan
lokal merupakan produk budaya masa lalu yang secara terus-
menerus digunakan sebagai pegangan hidup, meskipun bersifat
lokal namun nilai yang terkandung di dalamnya dapat dianggap
sangat universal, seperti nilai kejujuran, kerja keras, penghargaan
terhadap alam, dan kebersamaan (Nugroho, 2023).

Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal dimaknai sebagai
seperangkat pengetahuan dan pengalaman kolektif masyarakat
yang bersumber dari interaksi manusia dengan lingkungan sosial-
budayanya, kemudian diwariskan secara lisan maupun melalui
keteladanan, ritual, cerita rakyat, dan simbol budaya (Andriana et
al., 2024). Kearifan lokal dengan demikian tidak berhenti sebagai
pengetahuan masa lampau, melainkan menjadi sumber nilai
hidup yang dapat direaktualisasikan untuk menjawab persoalan

zaman, termasuk krisis karakter generasi muda di era digital.

64 | Kearifan Lokal Sebagai Fondasi Pendidikan Karakter



DAFTAR PUSTAKA

Agustin, N., & Prastikawati, F. (2025). Kajian literatur pada peran
kearifan lokal Pi'il Pesenggiri terhadap pendidikan karakter
peserta didik sekolah dasar. Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,
12(1), 1-12.

Andriana, W. D., Suyatno, & Mulyono. (2024). Pengenalan budaya
Indonesia melalui buku dongeng cinta budaya sebagai bahan
ajar Bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA). Diskursus:
Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia, 7(1), 53-71.

Arsal, T., Setyowati, D. L., & Hardati, P. (2023). The inheritance of local
wisdom for maintaining peace in multicultural society. Journal
of Aggression, Conflict and Peace Research, 15(2), 137-151.
https://doi.org/10.1108/JACPR-01-2022-0673

Asrian, & Airlanda, G. S. (2023). Peningkatan karakter gotong royong
menggunakan model pembelajaran teams games tournament
pada pembelajaran IPAS SD. Journal of Primary and Children's
Education (Janacita), 6(2), 87-96.

Attalina, S. N. C. (2023). Analisis penerapan pendidikan karakter
gotong royong di lingkungan kelas IV SDN 04 Bawu Jepara.
Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 4(3), 2705-2715.
https://doi.org/10.54373/imeij.v4i3.580

Dwiyani, N. A., Suprijono, A., & Wisnu, W. (2023). Studi eksplorasi
pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai
penguatan pendidikan karakter mata pelajaran IPS. Jurnal
Basicedu, 7(3), 1500-1510.

Dyah, D. S., Reffiane, F., Subekti, E. E., & Handayani, N. S. (2023).
Analisis penanaman karakter peduli lingkungan pada kegiatan
gotong royong peserta didik kelas IV SD Negeri Muktiharjo
Kidul 03 Semarang. Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP

96 | Kearifan Lokal Sebagai Fondasi Pendidikan Karakter



Subang, 9(2), 4266-4278.
https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.1100

Fikri, S. H., Rangga Panji, W. R. W., & Fitriah, E. L. (2023). Sinergitas
tripusat pendidikan pada program penguatan pendidikan
karakter (PPK) di sekolah dasar dalam pandangan Ki Hajar
Dewantara. Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial,
4(3), 76-84.

Ghifari, M. (2024). Penguatan pendidikan karakter melalui kolaborasi
tripusat pendidikan. Pendekar: Jurnal Pendidikan Berkarakter,
7(2), 88-99.

Hanafiah, D., Martati, B., & Mirnawati, L. B. (2023). Nilai karakter
gotong royong dalam pendidikan Pancasila kelas IV di sekolah
dasar. Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah, 7(2), 539-548. https://doi.org/10.35931/am.v7i2.1862

Handayani, S. D., Irawan, A., Febriyanti, C., & Kencanawaty, G. (2022).
Mewujudkan pelajar Pancasila dengan mengintegrasikan
kearifan budaya lokal dalam Kurikulum Merdeka. Ilma: Jurnal
Pendidikan Islam, 1(1), 76-81.
https://doi.org/10.58569/ilma.v1i1.457

Kasman. (2024). Membangkitkan kearifan lokal dalam pendidikan
multikultural. Journal of Social Science Research, 9(2), 7296—
7306.

Kejora, M. T. B., Sittika, A. J.,, & Syahid, A. (2021). Penguatan
pendidikan karakter berbasis humanistik melalui kearifan
lokal dan nilai pendidikan Islam pada anak panti asuhan.

Dharma Raflesia: Jurnal Ilmiah Pengembangan dan Penerapan
IPTEKS, 19(1), 111-123.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2022). Kurikulum
Merdeka: Panduan implementasi. Kemendikbudristek.

Khatimah, H. (2024). Desain pembelajaran PAI berbasis kearifan lokal
Mandar dalam menumbuhkan karakter religius pada peserta

Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.| | 97



didik di MA BPII Pamboang [Tesis, IAIN Parepare]. Repositori
TAIN Parepare.

Kurniawati, D., & Mawardi. (2021). Pengembangan instrumen
penilaian sikap gotong royong dalam pembelajaran tematik di
sekolah dasar. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 3(3), 640-648.

Lestari, I., & Handayani, N. (2023). Pentingnya pendidikan karakter
pada anak sekolah khususnya SMA/SMK di zaman serba
digital. =~ Guru Pencerah  Semesta, 1(2), 101-109.
https://doi.org/10.56983/gps.v1i2.606

Mantra, G. K., Suarni, N. K., & Wiarta, I. W. (2023). Pengembangan
buku cerita bergambar berkearifan lokal ngayah untuk
mengembangkan karakter gotong-royong pada dimensi profil
pelajar Pancasila. PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar
Indonesia, 7(1), 156-168.

Nugroho, S. (2023). Pendidikan karakter berbasis konteks lokal dalam
budaya sekolah. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 28(1), 59—
72.

Nurdinti, I. (2022). Penanaman nilai gotong royong sebagai
pengamalan sila Pancasila pada peserta didik sekolah dasar.
Journal of Social Knowledge Education, 3(1), 1-10.

Prasetyo, D. (2022). Kearifan lokal sebagai sumber nilai pendidikan
karakter. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 27(3), 215-228.

Rahmad, R. (2021). Nilai karakter cinta tanah air dan gotong royong
pada kearifan lokal Manugal sebagai sumber belajar IPS di
sekolah dasar. Mendidik: Jurnal Kajian Pendidikan dan
Pengajaran, 7(2), 220-227.
https://doi.org/10.30653/003.202172.193

Rahman, F. (2023). Budaya sekolah dan penguatan pendidikan
karakter. Jurnal Manajemen Pendidikan, 8(1), 54-66.

98 | Kearifan Lokal Sebagai Fondasi Pendidikan Karakter



Rahmat. (2021). Pendidikan berbasis adab dalam pembentukan
karakter peserta didik. Jurnal Pendidikan Karakter, 12(1), 23—
35.

Rakhman, Z. (2025). Implementasi pendidikan karakter berbasis
budaya Sasak dalam pembelajaran IPS di SDN 3 Kembang Sari.
Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, 12(1), 1-12.

Rifki, M., Rugaiyah, & Ma'arif, S. (2024). Penerapan profil pelajar
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Attadrib: Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 8(1), 160-173.

Rinovian, R., Wahyono, T. T., Riyadi, S., Ibrahim, & Samuji. (2025).
Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal sebagai upaya
menumbuhkan jiwa nasionalisme. Jurnal Pengabdian
Masyarakat dan Riset Pendidikan, 4(2), 9056-9065.

Rozi, F., Ahmad, M., & Sari, N. (2024). Kolaborasi orang tua dan guru
dalam penguatan pendidikan karakter siswa sekolah dasar.
Jurnal Pendidikan Karakter, 14(2), 120-132.
https://doi.org/10.21831/jpka.v14i1.55288

Saamad, W. G., Lestari, S., & Kurniawan, D. (2024). Sinergi tri pusat
pendidikan dalam membangun karakter peserta didik di era
digital. Jurnal Ilmu Pendidikan, 10(2), 45-58.

Salim, H. (2023). Moderasi beragama dalam pendidikan dasar berbasis
Islam Nusantara. Jurnal Pendidikan dan Keislaman, 9(1), 76—
89.

Sari, T. Y., Kurnia, H., Khasanah, I. L., & Ningtyas, D. N. (2022).
Membangun kesadaran keagamaan berbasis kearifan lokal

Dieng. Jurnal Pendidikan Hukum dan Humaniora, 8(1), 248-
266.

Sulasman. (2022). Kearifan lokal sebagai basis pendidikan karakter.
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 27(2), 134-147.

Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.l | 99



Sundari, M. S., Aulia, I, & Armar, M. A. (2023). Pentingnya peduli
lingkungan terhadap penanaman nilai karakter siswa. Journal
on Education, 5(4), 11627-11631.

Yuliani, R. (2023). Pendidikan karakter berbasis budaya lokal di
sekolah dasar. Jurnal Pendidikan Humaniora, 11(1), 64-77.

Yusuf, M. (2022). Pendidikan karakter berbasis sosial budaya
masyarakat lokal. Jurnal IlImu Pendidikan, 27(4), 301-312.

Zulfikar, Z., Daud, A. H. M., & Salabi, A. S. (2024). Integrasi nilai-nilai
kearifan lokal dalam manajemen pendidikan pesantren: Studi
pada Dayah Raudhatul Ma'arif Al-Aziziyah Cot Trueng. Itqan:
Jurnal IImu-Ilmu Kependidikan, 15(1), 53-64.

100 | Kearifan Lokal Sebagai Fondasi Pendidikan Karakter



PROFIL PENULIS

Dr. Uswatun Khasanah M.Pd.l., CPHCEP lahir di
Sukoharjo, pada 07 April 1988, Pendidikan terakhir
Penulis adalah Doktor Manajemen Pendidikan Islam
A . (MPI) di Pascasarjana UIN Raden Mas Said
Surakarta 2022. Penulis menjadi Dosen pada tahun
. 2017. Memulai Karir di STAI Muhammadiyah Klaten
2017-2020 dengan pengalaman struktural sebagai Kepala LPM. Lanjut
pada tahun 2021-2022 berkarir di Institut Islam Mamba’ul “Ulum (IIM)
Surakarta. Pengalaman Struktural Pernah menjadi Kepala LPM, Tim
Audit Mutu Internal (AMI), Kaprodi S2 PAI, Direktur Pascasarjana di

Institut Islam Mamba'ul ‘Ulum (IIM) Surakarta. Saat ini penulis

bekerja sebagai Dosen di Universitas Darul Ulum Islamic Center
Sudirman (UNDARIS) Kab. Semarang, saat ini menjabat sebagai
Kaprodi S2 Pendidikan Agama Islam masa bakti 2024-2028. Selain itu
penulis merupakan Owner and Founder Penerbit Tahta Media Group.
Untuk melengkapi pengalamannya Penulis merupakan Reviewer dan
Editor di beberapa Journal, Fasilitator Penulisan Buku Perguruan
Tinggi (Buku Ajar, Monograf dan Refrensi). Penulis juga aktif di
Asosiasi Dosen PTKIS Indonesia (ADPETIKISINDO) selaku Wakil V
(MURII dan Duta Dosen) LNI (Lacunat+Novelty+Inovasi+Publikasi)
Periode 2024-2029. Buku dan Artikel yang pernah ditulisdan
dipublikasikan bisa dilihat melalui link dibawah:

Google Scholar:
https://scholar.google.com/citations?user=UAlcP6wAAAA]&hl=id,
ID Sinta Penulis:
https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/6875840

Penulis dapat dihubungi melalui Email:

uswatunkhasanah6815@gmail.com

Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.l | 101


https://scholar.google.com/citations?user=UAlcP6wAAAAJ&hl=id
https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/6875840
mailto:uswatunkhasanah6815@gmail.com

BABS5

KERAGAMAN KEARIFAN LOKAL
INDONESIA SEBAGAI SUMBER
PEMBELAJARAN

Priangga Pratama Putra Haryanto, M.Pd.

Universitas Negeri Jakarta

A. PENDAHULUAN

Kearifan lokal di Indonesia merupakan manifestasi dari kekayaan
budaya, adat istiadat, dan nilai-nilai luhur yang telah diwariskan
secara turun-temurun oleh para leluhur sebagai panduan hidup
bermasyarakat. Dalam konteks pendidikan nasional, kearifan lokal
tidak sekadar dipandang sebagai peninggalan masa lalu yang statis,
melainkan sebuah entitas dinamis yang memiliki potensi besar sebagai
sumber belajar kontekstual bagi peserta didik. Pengakuan terhadap
keberagaman budaya nusantara sebagai fondasi pendidikan karakter
menjadi sangat krusial, mengingat nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan jati diri dan
moralitas bangsa yang sangat relevan untuk ditanamkan sejak dini di
tengah dinamika masyarakat yang terus berubah.

Di era digital yang membawa arus informasi tanpa batas,
tantangan terhadap degradasi nilai-nilai moral menjadi semakin
kompleks, sehingga mengharuskan dunia pendidikan untuk
melakukan  reorientasi terhadap strategi pembelajarannya.

Pemanfaatan keragaman kearifan lokal sebagai sumber pembelajaran
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menawarkan solusi strategis untuk membentengi peserta didik dari
pengaruh budaya global yang tidak sesuai dengan kepribadian
bangsa, dengan tetap memosisikan mereka sebagai individu yang
adaptif terhadap kemajuan zaman. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai lokal ke dalam kurikulum, proses pembelajaran akan menjadi
lebih bermakna dan relevan karena dikaitkan langsung dengan
realitas kehidupan sehari-hari serta akar budaya yang melingkupi
lingkungan hidup peserta didik itu sendiri.

Lebih lanjut, urgensi menjadikan kearifan lokal sebagai sumber
pembelajaran terletak pada kemampuannya untuk menumbuhkan
rasa bangga dan kecintaan terhadap identitas nasional di kalangan
generasi muda. Ketika peserta didik mempelajari nilai-nilai kearifan
lokal, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif, tetapi
juga mengalami proses internalisasi nilai-nilai yang membentuk sikap,
perilaku, dan karakter yang kokoh. Pendekatan ini memungkinkan
institusi pendidikan untuk memfasilitasi dialog antara nilai-nilai
tradisional dan kebutuhan kompetensi abad ke-21, sehingga
pendidikan karakter tidak terjebak pada pendekatan teoritis yang
abstrak, melainkan bertransformasi menjadi praktik hidup yang nyata
dan dapat diimplementasikan dalam berbagai situasi.

Pada akhirnya, eksplorasi terhadap keragaman kearifan lokal di
Indonesia sebagai sumber pembelajaran merupakan langkah
sistematis untuk mewujudkan visi pendidikan yang berkarakter,
berbudaya, dan kompetitif. Bab ini akan membedah secara mendalam
bagaimana kekayaan tradisi dari berbagai daerah di Indonesia dapat
diolah menjadi materi pembelajaran yang inovatif dan inspiratif guna
mendukung pembentukan karakter peserta didik. Dengan
menyelaraskan filosofi kearifan lokal dengan tantangan global yang
ada saat ini, diharapkan dunia pendidikan dapat melahirkan generasi

emas yang tidak hanya mahir secara teknologi, tetapi juga teguh
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memegang prinsip moral dan nilai-nilai luhur yang menjadi

kebanggaan bangsa Indonesia.

B. IDENTIFIKASI KERAGAMAN KEARIFAN LOKAL DI
INDONESIA

1. Klasifikasi nilai-nilai lokal (etika, adat istiadat, dan tradisi lisan)
yang relevan untuk pendidikan

Nilai-nilai kearifan lokal dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa dimensi utama yang menjadi fondasi perilaku
masyarakat, yakni etika, adat istiadat, dan tradisi lisan. Secara
esensial, klasifikasi ini berfungsi sebagai pedoman yang
mengontrol tata krama dan hubungan sosial individu di dalam
komunitasnya. Dalam konteks pendidikan, pengelompokan ini
memudahkan guru untuk mengidentifikasi nilai-nilai mana yang
dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum guna membentuk sikap
siswa yang bertanggung jawab, toleran, dan peduli terhadap
lingkungan serta sesama (Seli & Anggelina, 2022).

Nilai etika atau budi pekerti merupakan dimensi yang
berkaitan erat dengan moralitas, seperti kejujuran, sopan santun,
keadilan, dan kasih sayang yang menjadi landasan utama perilaku
individu dalam masyarakat. Dalam dunia pendidikan, etika ini
bukan sekadar teori yang diajarkan di kelas, melainkan nilai yang
harus dibiasakan melalui keteladanan sehari-hari. Sebagaimana
ditegaskan oleh penelitian terbaru, penanaman karakter berbasis
nilai etika lokal terbukti efektif dalam menjaga identitas budaya
bangsa di tengah arus globalisasi yang cenderung individualis
(Kurniawan et al., 2025).

Selanjutnya, adat istiadat mencakup tata cara, aturan, dan

sistem nilai yang diwariskan secara turun-temurun untuk
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BAB 6
STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
KARAKTER BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Dr. A. Nur Maida, S.Pd., M.Si.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan ikhtiar untuk
menumbuhkan manusia secara utuh. Keberhasilan pendidikan tidak
cukup ditunjukkan oleh kemampuan peserta didik mengingat
informasi atau memperoleh nilai akademik yang tinggi. Pendidikan
juga harus terlihat dalam cara peserta didik mengambil keputusan,
memperlakukan orang lain, menyelesaikan tanggung jawab, menjaga
lingkungan, serta menggunakan pengetahuan secara bijaksana.
Karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang untuk
mempertemukan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai dalam
satu pengalaman yang saling menguatkan.

Strategi pembelajaran menjadi bagian penting dari upaya tersebut
karena strategi menentukan arah, urutan, dan bentuk pengalaman
belajar. Strategi bukan sekadar metode yang digunakan ketika
pendidik berada di depan kelas. Strategi mencakup keputusan
mengenai tujuan, materi, aktivitas, sumber belajar, pola interaksi,
penggunaan media, dan cara menilai perkembangan peserta didik.
Haudi (2021) menempatkan strategi pembelajaran sebagai rencana

tindakan yang disusun untuk mencapai tujuan pendidikan dengan
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memanfaatkan metode dan sumber daya secara tepat. Pengertian ini
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran ditentukan sejak tahap
perencanaan, bukan hanya ketika kegiatan belajar berlangsung.

Perubahan sosial dan teknologi memperluas tanggung jawab
pendidikan. Peserta didik hidup di tengah arus informasi yang cepat,
hubungan sosial yang semakin terbuka, serta ruang digital yang
memberi manfaat sekaligus risiko. Mereka memerlukan kemampuan
bernalar kritis, berkomunikasi, bekerja sama, berkreasi, dan mengelola
diri. Namun, kemampuan tersebut perlu ditopang oleh orientasi nilai
agar tidak digunakan semata-mata untuk kepentingan pribadi. OECD
(2019) menegaskan pentingnya pengetahuan, keterampilan, sikap,
nilai, agensi peserta didik, dan kesejahteraan sebagai unsur yang
saling berkaitan dalam pendidikan masa depan. UNESCO (2021) juga
mengarahkan pendidikan pada pembentukan kehidupan bersama
yang adil, berkelanjutan, dan manusiawi melalui pembelajaran yang
bersifat kolaboratif serta transformatif.

Dalam konteks Indonesia, penguatan karakter memiliki dasar
kebijakan yang jelas. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017
mengamanatkan penguatan karakter melalui harmonisasi olah hati,
olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan melibatkan satuan
pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Ketentuan tersebut dipertegas
melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20
Tahun 2018 yang menempatkan penguatan pendidikan karakter
sebagai gerakan bersama dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,
ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Arah kebijakan terbaru juga
menekankan pembelajaran mendalam yang berkesadaran, bermakna,

dan menggembirakan. Peraturan
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Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025
mengarahkan kurikulum pada delapan dimensi profil lulusan, yaitu
keimanan dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas,
kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi.

Kearifan lokal memiliki kedudukan strategis di dalam kerangka
tersebut. Nilai lokal lahir dari pengalaman masyarakat dalam
membangun hubungan dengan sesama, alam, pekerjaan, dan
kehidupan bersama. Nilai gotong royong, musyawarah, kejujuran,
penghormatan kepada orang lain, rasa malu melakukan pelanggaran,
kepedulian terhadap penderitaan sesama, serta tanggung jawab
menjaga lingkungan merupakan contoh sumber pembelajaran
karakter yang hidup di berbagai daerah. Nilai-nilai tersebut mudah
dikenali peserta didik karena hadir melalui bahasa, ungkapan, cerita
rakyat, upacara, permainan, kesenian, pola kerja, dan kebiasaan sosial
di lingkungan mereka.

Meskipun demikian, kearifan lokal tidak otomatis menghasilkan
pendidikan karakter. Pengenalan pakaian adat, makanan tradisional,
tarian, atau cerita daerah hanya menjadi informasi budaya apabila
tidak dihubungkan dengan makna, tindakan, dan refleksi.
Pembelajaran karakter baru terjadi ketika peserta didik memperoleh
kesempatan untuk menafsirkan nilai, menghadapi persoalan, bekerja
bersama, mempertanggungjawabkan pilihan, dan menilai dampak
tindakannya. Oleh sebab itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
mampu mengubah budaya lokal dari sekadar objek pengetahuan

menjadi sumber pengalaman moral dan sosial.

128 | Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal



DAFTAR PUSTAKA

Astawan, I. G, Margunayasa, I. G., Jayanti, L. S. S. W., Fakhriyah, F., &
Deng, J. (2025). The impact of problem-based learning on
reducing science misconceptions and enhancing scientific
literacy: Integrating Balinese local wisdom and cognitive style.
Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 14(3).
https://doi.org/10.15294/jpii.v14i3.25083

Ernma, D. & Falag, Y. (2022). Sumber belajar IPS berbasis
ethnopedagogy. JIPSINDO, 91), 18-30.
https://doi.org/10.21831/jipsind0.v9i1.43931

Haudi. (2021). Strategi pembelajaran. Insan Cendekia Mandiri.

International Commission on the Futures of Education. (2021).

Reimagining our futures together: A new social contract for
education. UNESCO.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2018).
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal.

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia.
(2025). Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2025 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Jenjang Pendidikan Menengah.

Lestariningsih, N., & Suardiman, S. P. (2017). Pengembangan bahan ajar
tematik-integratif berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
karakter peduli dan tanggung jawab. Jurnal Pendidikan
Karakter, 7(1), 86-99. https://doi.org/10.21831/jpk.v7i1.15503

154 | Peran Sekolah Dalam Penguatan Pendidikan Karakter


https://doi.org/10.15294/jpii.v14i3.25083
https://doi.org/10.21831/jipsindo.v9i1.43931
https://doi.org/10.21831/jpk.v7i1.15503

Lickona, T. (1996). Eleven principles of effective character education.
Journal of Moral Education, 25(1), 93-100.
https://doi.org/10.1080/0305724960250110

Martawijaya, M. A., Sujiono, E. H., Halim, A. D., Siew Wei, T., Mahir,
M., Palloan, P., & Zharvan, V. (2025). The impact of physics co-
curricular activities based on Makassar local wisdom on
improving the Pancasila student profile and learning
satisfaction. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 14(1).
https://doi.org/10.15294/jpii.v14i1.13178

Odja, A. H., Doung, R., Pikoli, M., Yunus, R.,, Mohamad, W. M., &
Mursalin. (2025). The effectiveness of cooperative learning
integrated with Huyula values and variety of media to improve

science mastery in inclusive environments. Jurnal Pendidikan
IPA Indonesia, 14(2). https://doi.org/10.15294/jpii.v14i2.24087

Organisation for Economic Co-operation and Development. (2019).
OECD Learning Compass 2030: A series of concept notes.
OECD.

Pemerintah Republik Indonesia. (2017). Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter.

Sari, N. (2020). Pendidikan berbasis kearifan lokal untuk membentuk
karakter siswa sekolah dasar. Jurnal Penelitian, Pendidikan
dan Pengajaran: JPPP, 1(1).
https://doi.org/10.30596/jppp.v1il.4452

Sumardjoko, B., & Musyiam, M. (2018). Model of civic education
learning based on the local wisdom for revitalizing values of
Pancasila. Jurnal Cakrawala Pendidikan, 37(2).
https://doi.org/10.21831/cp.v37i2.18037

Dr. A. Nur Maida, S.Pd., M.Si. | 155


https://doi.org/10.1080/0305724960250110
https://doi.org/10.15294/jpii.v14i1.13178
https://doi.org/10.15294/jpii.v14i2.24087
https://doi.org/10.30596/jppp.v1i1.4452
https://doi.org/10.21831/cp.v37i2.18037

Zulkarnaen, M. (2022). Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di
era milenial. AL MA'ARIEF: Jurnal Pendidikan Sosial dan
Budaya, 4(1), 1-11. https://doi.org/10.35905/almaarief.v4i1.2518

156 | Peran Sekolah Dalam Penguatan Pendidikan Karakter


https://doi.org/10.35905/almaarief.v4i1.2518

PROFIL PENULIS

Dr. Andi Nur Maida, S.Pd, M.Si
é;f;\ Penulis adalah Dosen tetap pada Program
Studi S1 PKK Konsentrasi Pendidikan Tata
Busana dan Tata Rias Fakultas Jurusan
& // W™ Pariwisata dan Perhotelan Fakultas Teknik

Universitas Negeri Makassar. Penulis berasal
/ A dari Kabupaten Bone Sulawesi Selatan lahir di

Kabupaten Pangkep, Tonasa 16 Juni 1974.
Penulis menyelesaikan Pendidikan S1 pada
Jurusan Pendidikan Tata Busana di IKIP UJUNGPANDANG Tahun
1998. Pendidikan S2 pada Jurusan Sosiologi di Universitas
Hasanuddin tahun 2005 dan S3 pada Jurusan Sosiologi di Universitas
Negeri Makassar pada tahun 2019. Penulis juga aktif dalam mengikuti
berbagai organisasi dan membuka Lembaga Kursus Menjahit mulai
tahun 1999- 2015 sebagai Asesor di bidang keahlian Tata Busana dan
Tata Rias. Buku ini salah satu karya dari beberapa buku dan bahan ajar
yang telah dibuat dan inshaa Allah akan disusul dengan buku
pembelajaran berikutnya. Wassalam. Penulis dapat dihubungi melalui

e-mail: a.nur maida@unm.ac.id

Dr. A. Nur Maida, S.Pd., M.Si. | 157


mailto:maida@unm.ac.id

BAB 7

PERAN KELUARGA DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA
DIDIK

Widya Mardatillah, S.H., M.H

Universitas Bosowa Makassar

A. PENDAHULUAN

Pembangunan suatu bangsa tidak hanya ditentukan oleh
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga oleh kualitas karakter warga negaranya. Karakter
merupakan fondasi utama yang membentuk perilaku individu dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu,
pembangunan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
tujuan pembangunan nasional. Dalam konteks pendidikan,
pembentukan karakter bertujuan untuk melahirkan peserta didik
yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
integritas, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian sosial, serta
kesadaran hukum. Hal tersebut sejalan dengan Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.

Meskipun demikian, realitas sosial menunjukkan bahwa
pembentukan karakter peserta didik masih menghadapi berbagai
tantangan. Maraknya kasus perundungan (bullying), kekerasan
antarpelajar, penyalahgunaan narkotika, penyebaran ujaran kebencian
di media sosial, rendahnya etika dalam berkomunikasi, hingga
berbagai bentuk kenakalan remaja menunjukkan adanya degradasi
moral yang memerlukan perhatian serius. Fenomena tersebut bukan
hanya menjadi persoalan dunia pendidikan, tetapi juga menjadi
persoalan hukum karena berkaitan dengan perlindungan hak anak,
keamanan lingkungan pendidikan, serta tanggung jawab berbagai
pihak dalam mencegah terjadinya pelanggaran terhadap hak-hak
anak. Menurut Lickona (2013), berbagai penyimpangan perilaku pada
anak dan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah,
tetapi juga erat kaitannya dengan lemahnya pendidikan karakter yang
diberikan sejak dalam keluarga.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama
bagi setiap anak. Sebelum mengenal lingkungan sekolah maupun
masyarakat, seorang anak terlebih dahulu belajar melalui interaksi
dengan orang tua dan anggota keluarganya. Nilai-nilai kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, penghormatan terhadap
orang lain, serta kepatuhan terhadap norma hukum pada dasarnya
mulai dibentuk dalam kehidupan keluarga. Ki Hadjar Dewantara
menegaskan bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan pertama
yang memberikan dasar bagi pembentukan budi pekerti dan
kepribadian anak. Oleh karena itu, kualitas pengasuhan, komunikasi,
keteladanan, dan pembiasaan yang diterapkan dalam keluarga akan
sangat memengaruhi perkembangan karakter peserta didik pada

tahap berikutnya.
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Dalam perspektif hukum, kedudukan keluarga sebagai institusi
pertama dalam pembentukan karakter memperoleh pengakuan yang
kuat melalui berbagai peraturan perundang-undangan. Pasal 28B ayat
(2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
menjamin bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,
tumbuh dan berkembang, serta berhak memperoleh perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi. Jaminan konstitusional tersebut
dipertegas dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak yang menegaskan bahwa orang tua berkewajiban
mengasuh, memelihara, mendidik, melindungi, dan
menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan
minatnya. Dengan demikian, pembentukan karakter bukan hanya
menjadi tanggung jawab moral orang tua, tetapi juga merupakan
kewajiban hukum yang harus dilaksanakan demi terpenuhinya hak-
hak anak.

Di samping keluarga, pembentukan karakter peserta didik juga
memerlukan keterlibatan sekolah dan negara. Sekolah berfungsi
memperkuat nilai-nilai karakter yang telah ditanamkan dalam
keluarga melalui proses pembelajaran, budaya sekolah, serta
keteladanan guru. Negara, melalui kebijakan pendidikan dan regulasi
perlindungan anak, bertanggung jawab menciptakan sistem yang
mampu menjamin tumbuh kembang peserta didik secara optimal.
Sinergi antara keluarga, sekolah, dan negara menjadi prasyarat
penting dalam mewujudkan generasi yang memiliki kecerdasan
intelektual, emosional, sosial, serta kesadaran hukum. Apabila ketiga
unsur tersebut tidak berjalan secara harmonis, maka tujuan
pendidikan nasional untuk membentuk manusia Indonesia yang

berkarakter akan sulit diwujudkan.
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BAB 8
PERAN SEKOLAH DALAM PENGUATAN
PENDIDIKAN KARAKTER

Nur Mustaqimah, S.Pd., M.Pd.

Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan
penguasaan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, tetapi juga
untuk membentuk manusia yang memiliki nilai, sikap, dan perilaku
yang baik. Maraknya fenomena kenakalan remaja dan degradasi moral
menuntut adanya langkah strategis untuk membentuk integritas serta
akhlak mulia peserta didik (Dalyono & Lestariningsih, 2017). Sekolah
kini memegang peranan krusial sebagai agen pembentuk moralitas
yang berfungsi mencegah penyimpangan sosial melalui
pengintegrasian nilai-nilai luhur dalam ekosistem pembelajaran (S. D.
Saputra et al., 2025).

Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan
penguasaan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, tetapi juga
untuk membentuk manusia yang memiliki nilai, sikap, dan perilaku
yang baik. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Oleh
karena itu, implementasi pendidikan karakter harus diintegrasikan

secara holistik ke dalam kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, serta
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proses pembelajaran di kelas guna menanamkan moral yang efektif
dan bertanggung jawab (Prihatmojo & Badawi, 2020).

Pendidikan nasional juga bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan karakter
merupakan bagian yang melekat pada tujuan pendidikan nasional,
bukan program tambahan yang terpisah dari kegiatan pendidikan.
Integrasi ini harus diwujudkan melalui keteladanan pendidik dan
pembiasaan budaya sekolah agar nilai-nilai tersebut dapat
terinternalisasi secara alami dalam kehidupan sehari-hari siswa
(Rasyid et al., 2024).

Pendidikan karakter dapat dipahami sebagai proses terencana
untuk membantu peserta didik mengenali nilai yang baik, memahami
alasan moral di balik nilai tersebut, menghayatinya, dan
mewujudkannya dalam tindakan nyata. Karakter tidak cukup
dibentuk melalui penyampaian nasihat atau hafalan tentang nilai,
tetapi memerlukan keteladanan, pengalaman, pembiasaan, refleksi,
dan penguatan yang dilakukan secara konsisten. Sinergi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi determinan utama dalam
menentukan efektivitas pembentukan moralitas peserta didik agar
nilai-nilai ~ luhur  tersebut  dapat terinternalisasi  secara
berkesinambungan (Gestiardi & Suyitno, 2021).

Sekolah memiliki posisi strategis dalam pendidikan karakter
karena peserta didik menghabiskan sebagian besar waktunya dalam
lingkungan pendidikan formal. Di sekolah, peserta didik berinteraksi
dengan guru, tenaga kependidikan, teman sebaya, aturan, kegiatan
pembelajaran, organisasi, dan berbagai kebiasaan sosial. Seluruh
pengalaman tersebut secara langsung maupun tidak langsung

membentuk cara berpikir, sikap, kebiasaan, dan identitas peserta
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didik. Oleh karena itu, keberhasilan internalisasi nilai ini sangat
bergantung pada penyediaan perangkat aturan yang konsisten serta
keteladanan dari seluruh civitas akademika dalam penghayatan nilai-
nilai kebajikan (Bhoki, 2018).

Perubahan sosial, perkembangan teknologi digital, meningkatnya
paparan informasi, perundungan, intoleransi, ketidakjujuran
akademik, kekerasan, dan menurunnya kepedulian sosial
memperkuat kebutuhan terhadap pendidikan karakter yang
terencana. Respons terhadap tantangan ini diwujudkan melalui lima
nilai utama karakter yang dirumuskan pemerintah, yakni religius,
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas (Arsyad et al., 2020).
Implementasi nilai-nilai tersebut mencakup proses pembudayaan dan
pemberdayaan nilai luhur yang tidak hanya menyasar aspek kognitif,
tetapi juga memfokuskan pada pengembangan akhlak sebagai inti dari
pembentukan karakter bangsa (M. Rifki et al., 2023).

B. POSISI STRATEGIS SEKOLAH DALAM PENGUATAN

PENDIDIKAN KARAKTER

Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya sadar oleh seluruh
pemangku kepentingan sekolah untuk membentuk peserta didik
menjadi pribadi yang peduli, berpendirian teguh, dan bertanggung
jawab. Sekolah memiliki posisi strategis dalam penguatan pendidikan
karakter karena menjadi ruang pendidikan formal tempat proses
pembentukan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kebiasaan
peserta didik diselenggarakan secara terencana. Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan  bahwa  pendidikan tidak hanya  berfungsi
mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam konteks ini,
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BAB9
EVALUASI DAN PENGUKURAN
PENDIDIKAN KARAKTER

Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus, S.Kom., M.Kom.

Universitas Lampung

Pendidikan karakter merupakan jantung dari sistem pendidikan
nasional, namun ironisnya, ia sering kali menjadi aspek yang paling
sulit untuk dievaluasi secara presisi. Di era digital saat ini, di mana
batas antara dunia nyata dan dunia maya semakin pudar, manifestasi
karakter peserta didik tidak lagi sekadar tercermin dari perilaku
mereka di ruang kelas fisik, melainkan terekam secara nyata dalam
jejak digital (digital footprint) mereka. Tantangan ini menuntut para
pendidik dan pembuat kebijakan untuk menyadari bahwa karakter
bukanlah sebuah entitas statis yang dapat diukur secara instan melalui
tes pilihan ganda. Memasuki abad ke-21 yang sarat dengan disrupsi
informasi, pengukuran karakter harus mampu menangkap kedalaman
moral dan etika peserta didik, khususnya dalam menguji seberapa
kuat mereka berpegang pada nilai-nilai kearifan lokal di tengah
pusaran tantangan global yang masif.

Selama beberapa dekade, praktik evaluasi pendidikan kerap kali
terjebak pada hegemoni angka dan pencapaian kognitif semata,
mengesampingkan realitas bahwa kecerdasan intelektual tanpa
landasan moral yang kokoh adalah sebuah kemunduran. Menilai

karakter sejatinya adalah menilai integritas manusia secara utuh
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sebuah proses longitudinal dan kompleks yang menuntut pengamatan
terhadap moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan
moral), hingga bermuara pada moral action (tindakan moral). Evaluasi
yang autentik tidak boleh berhenti pada seberapa baik peserta didik
menghafal teori tentang toleransi atau tradisi lokal di atas kertas.
Evaluasi harus mampu membedah bagaimana nilai-nilai luhur seperti
gotong royong, integritas, dan kesantunan diinternalisasi secara
mendalam dan dipraktikkan sebagai respons otomatis, baik saat
mereka berhadapan dengan dilema etis di masyarakat maupun saat
berinteraksi di balik anonimitas media sosial.

Bab ini hadir untuk mengurai benang kusut metodologis dalam
ranah evaluasi dan pengukuran pendidikan karakter tersebut. Melalui
pendekatan yang komprehensif, pembahasan di dalam bab ini akan
menjembatani kesenjangan antara idealisme teori dan realitas taktis di
lapangan dengan membedah berbagai prinsip, instrumen, dan
pendekatan asesmen yang valid. Kita akan mengeksplorasi integrasi
antara metode observasi konvensional, penilaian metakognitif (seperti
self assessment), hingga strategi mutakhir memanfaatkan teknologi
untuk melacak perkembangan sikap peserta didik. Dengan memitigasi
berbagai bias penilaian, bab ini bertujuan memberikan kerangka kerja
praktis sekaligus filosofis bagi pendidik untuk memotret capaian
pendidikan karakter secara objektif, menjadikan hasil evaluasi bukan
sekadar label, melainkan instrumen refleksi untuk membentuk

generasi emas Indonesia yang beradab.

A. KOMPLEKSITAS ASESMEN KARAKTER DI ABAD KE-21
Mengukur karakter bukanlah perkara sederhana yang dapat
diselesaikan dengan selembar lembar jawaban komputer atau angka

pada rapor. Pendidikan karakter telah lama diakui sebagai komponen
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fundamental dari tujuan pendidikan bahkan Aristoteles dalam
Nicomachean Ethics telah meletakkan pembentukan karakter (ethos)
sebagai inti dari paideia, pendidikan manusia seutuhnya. Namun
justru di sinilah paradoks terbesar dalam praktik evaluasi modern
muncul: sesuatu yang paling penting secara prinsip sering kali paling
diabaikan dalam praktik pengukuran formal. Abad ke-21
memperhadapkan dunia pendidikan dengan kompleksitas berlapis
mulai dari derasnya arus informasi digital yang membanjiri ruang
publik, erosi kohesi sosial akibat polarisasi daring, hingga tuntutan
kompetensi global yang melampaui dimensi kognitif semata (Arthur,
2020). Dalam konteks ini, pertanyaan tentang bagaimana mengukur
karakter menjadi semakin mendesak sekaligus semakin sulit dijawab.
Selama beberapa dekade, evaluasi pendidikan di Indonesia
maupun di banyak negara berkembang masih didominasi oleh
paradigma positivistik yang menempatkan angka sebagai representasi
tunggal dari kemampuan siswa (Retnawati et al., 2022). Model ini
berakar pada tradisi pengukuran psikometrik yang mengutamakan
validitas statistik, reliabilitas skor, dan objektivitas yang dapat
diverifikasi secara kuantitatif. Meski efisien untuk mengukur
kemampuan kognitif faktual, prosedural, dan sebagian konseptual
paradigma ini terbukti tidak memadai ketika diaplikasikan pada
domain afektif dan karakter. Karakter memiliki dimensi situasional,
temporal, dan kultural yang tidak dapat ditangkap oleh instrumen
terstandar yang dirancang untuk konteks decontextualized.
Pergeseran paradigma yang tengah berlangsung menandai
transisi dari evaluasi berbasis angka menuju asesmen autentik dan
deskriptif. Asesmen autentik, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh
Shoshani & Steinmetz (2022), mengandaikan bahwa pengetahuan dan
karakter hanya dapat dinilai secara bermakna dalam konteks

penggunaannya yang nyata. Artinya, integritas seorang siswa tidak
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keunggulan beliau dalam memajukan pembelajaran digital di
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meningkatkan kualitas pendidikan. Semangatnya untuk berbagi ilmu
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dan memberikan dampak positif bagi masyarakat tak pernah surut,
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PENDIDIKAN KARAKTER
DI ERA DIGITAL:
INTEGRASI NILAI LOKAL
DAN TANTANGAN GLOBAL

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan yang sangat cepat dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. DI satu sisi,
transformasi digital menghadirkan peluang besar untuk
memperluas akses pengetahuan, memperkaya proses
pembelajaran, serta memperkuat kolaborasi lintas ruang dan
waktu. Disisi lain, era digital juga melahirkan berbagai tantangan
berupa degradasi nilai, krisis etika, penyebaran disinformasi,
cyberbullying, budaya instan, hingga melemahnya identitas
budaya dan karakter generasi muda. Oleh karena itu,
pendidikan tidak lagi cukup berorientasi pada penguasaan ilmu
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga harus mampu
membentuk manusia yang berkarakter, berintegritas, serta
memiliki tanggung jawab sosial.

Buku ini hadir sebagai ikhtiar akademik untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai pendidikan karakter
dalam konteks perubahan zaman. Berbagai kajian yang
disajikan tidak hanya mengulas landasan filosofis, psikologis,
sosiologis, dan pedagogis pendidikan karakter, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Indonesia dengan
berbagai perspektif global yang berkembang dalam penelitian
mutakhir. Dengan demikian, buku ini menawarkan pendekatan
yang kontekstual, adaptif, dan relevan dalam menjawab
tantangan pendidikan abad ke-21.

Keunggulan buku ini terletak pada keberagaman
perspektif yang dihadirkan oleh para akademisi dari berbagai
disiplin ilmu dan latar belakang. Setiap bab menyajikan telaah
ilmiah yang memperkaya wawasan mengenai strategi
implementasi pendidikan karakter di lingkungan keluarga,
sekolah, perguruan tinggi, maupun masyarakat. Ime(?rosi antara
nilai-nilai budaya lokal, perkembangan teknologi digital, serta
tantangan global diharapkan mampu menjadi fondasi bagi
lahirnya model pendidikan karakter yang humanis, inklusif, dan
berkelanjutan.
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